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ABSTRAK 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui proses pembelajaran 

selama masa pandemi covid-19 di Kelas II SDN 26 Penjernang Hulu Tahun Pelajaran 

2020/2021. Tujuan Penelitian meliputi manfaat teoritis dan manfaat praktis. Subjek dalam 

penelitian ini adalah guru kelas II SDN 26 Penjernang Hulu. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dan metode deskriptif. Teknik dan alat pengumpul berupa lembar 

observasi, lembar wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data yang 

digunakan yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

Hasil dari penelitian ini adalah Proses pembelajaran selama masa pandemi covid-19 

dilakukan dengan tatap muka sederhana, dimana siswa datang ke sekolah mengambil tugas 

untuk dikerjakan di rumah. Ada beberapa faktor penghambat proses pembelajaran yaitu: guru 

tidak bisa menjelaskan secara maksimal karena perubahan metode mengajar, sistem dan 

waktu terbatas dan banyak anak-anak yang tidak paham terhadap tugas dan materi yang 

disampaikan sehingga menyebabkan nilai siswa pun bervariasi. Sedangkan faktor pendukung 

proses pembelajaran yaitu: fasilitas buku peganggan siswa cukup memadai sehingga anak 

mudah untuk belajar. Kemudian upaya yang dilakukan untuk mengatasi faktor penghambat 

yaitu: siswa diberikan tugas setiap sekali dalam seminggu untuk mengambil dan mengantar 

tugas tersebut ke sekolah, tugas yang diberikan sesuai dengan tema dan kompetensi dasar 

yang ada pada buku paket. 

Kata kunci : Proses Pembelajaran, Pandemi Covid-19. 
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ABSTRACT 

 

The problem in this study is to determine the learning process during the Covid-19 

pandemic in Class II SDN 26 Penjernang Hulu Academic Year 2020/2021. Research 

objectives include theoretical benefits and practical benefits. The subjects in this study were 

class II teachers of SDN 26 Penjernang Hulu. This research uses a qualitative approach and 

descriptive methods. Collecting techniques and tools include observation sheets, interview 

sheets, and documentation. While the data analysis techniques used are data collection, data 

reduction, data presentation and drawing conclusions. The result of this study is that the 

learning process during the Covid-19 pandemic was carried out by simple face-to-face, 

where students came to school to take assignments to do at home. There are several factors 

inhibiting the learning process, namely: the teacher cannot explain optimally due to changes 

in teaching methods, systems and limited time and many children do not understand the 

assignments and material presented, which causes student grades to vary. While the 

supporting factors for the learning process, namely: adequate handbook facilities for 

students so that children are easy to learn. Then efforts are made to overcome the inhibiting 

factors, namely: students are given an assignment every once a week to take and deliver the 

assignment to school, the assignment given is in accordance with the theme and basic 

competencies in the textbook. 

Keywords: Learning Process, Covid-19 Pandemic. 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan yang mendasar untuk dimiliki oleh setiap 

manusia agar dapat menjadi generasi muda berkualitas. Seseorang yang berpendidikan akan 

dapat membantu kemajuan bangsa dan negara menjadi lebih berkembang. 

Pendidikan juga merupakan lembaga formal yang disediakan agar terciptanya 

pembelajaran yang berkualitas, selain itu pendidikan merupakan wadah untuk mengubah dan 

mengarahkan peserta didik secara sistematis dan terencana baik dalam bidang ilmu 

pengetahuan, keterampilan, sosial, maupun religius. Seperti yang tertera dalam Undang-

Undang RI No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab 1 Pasal 1 

menyatakan bahwa “Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan hasil pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
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kecerdasan akhlak mulia lembaga pendidikan untuk dapat menyesuaikan dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan dan tuntutan berbagai keterampilan yang harus dimiliki”. 

Pendidikan tidak akan terlaksana tanpa adanya proses belajar yang berkesinambungan, 

dengan proses belajar seseorang akan berupaya, bersikap, bertindak lebih baik. Oleh karena 

itu pendidikan menggadalikan adanya proses belajar yang dapat menguasai konsep dasar 

tentang belajar, seseorang mampu memahami bahwa aktivitas belajar memegang peranan 

penting dalam proses psikologi dan sekolah sebagai tempat siswa menjalani proses 

pendidikan dan pembelajaran. 

Pembelajaran adalah suatu kegiatan yang dilakukan secara sadar dan sengaja. Oleh 

karena itu, pembelajaran mempunyai tujuan. Tujuan pembelajaran adalah membantu para 

siswa agar memperoleh berbagai pengalaman dan dengan pengalaman itu tingkah laku siswa 

bertambah, baik kuantitas dan kualitasnya. Tujuan adanya pembelajaran di sekolah adalah 

untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik untuk menjadi lebih baik. Interaksi antara 

peserta didik dengan pendidik terarah kepada tujuan pembelajaran. Sebuah proses 

pembelajaran tidak lepas dari kegiatan belajar mengajar di sekolah. 

Proses pembelajaran melibatkan kegiatan belajar dan mengajar yang dapat menentukan 

keberhasilan siswa serta untuk mencapai tujuan pendidikan. “Tugas guru dalam proses 

pembelajaran adalah, (1) mendidik anak dengan titik berat memberikan arahan dan motivasi 

pencapaian tujuan baik jangka pendek maupun jangka panjang, (2) memberikan fasilitas 

pencapaian tujuan melalui pengalaman belajar yang memadai, (3) membantu perkembangan 

aspek-aspek pribadi seperti sikap, nilai, dan penyesuaian diri siswa. 

Proses belajar mengajar yang dilaksanakan oleh guru dan peserta didik biasanya 

dilakukan di sekolah atau melalui interaksi langsung tanpa media perantara apapun. Namun 

dalam beberapa bulan terakhir tugas guru yang disebutkan sebelumnya mengalami perubahan 

dalam proses pembelajarannya, Pembelajaran yang dilasanakan pada sekolah dasar juga 

menggunakan pembelajaran jarak jauh dengan melalui bimbingan orang tua. Hal tersebut 

terjadi karena sebuah wabah penyakit yang menyerang seluruh dunia termasuk Indonesia 

yaitu corona virus disease 2019. Pandemi covid-19 pertama muncul di akhir tahun 2019 

tepatnya di Wuhan, China. Covid-19 merupakan sebuah virus yang penularannya sangat 
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cepat dan sulit untuk mengetahui ciri-ciri orang yang sudah terjangkit virus ini karena masa 

inkubasi rata-rata 56 hari dengan masa inkubasi terpanjang 14 hari. 

Hampir seluruh negara mengalami dampak pandemi ini, hingga banyak negara-negara 

yang menetapkan status lockdown dan antisipasi lainnya guna memutuskan mata rantai 

penyebaran covid-19. Akibat dari kebijakan tersebut banyak sektor yang lumpuh, salah 

satunya bidang pendidikan juga mengalami langsung dampak pandemi ini. Akibat pandemi 

ini sekolah-sekolah ditutup, hal ini dilakukan dengan tujuan untuk mencegah penyebaran 

covid-19. Meskipun sekolah ditutup namun kegiatan belajar mengajar atau proses 

pembelajaran tidak berhenti. 

Pada tanggal 24 Maret 2020 Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

mengeluarkan Surat Edaran Nomor 4 Tahun 2020 Tentang Pelaksanaan Kebijakan 

Pendidikan Dalam Masa Darurat Penyebaran Covid-19, dalam Surat Edaran tersebut 

dijelaskan bahwa “Proses belajar mengajar harus dilaksanakan dari rumah masing-masing 

atau yang kerap disebut dengan belajar di rumah (BDR)”. Belajar di rumah dapat difokuskan 

pada pendidikan kecakapan hidup antara lain mengenai pandemi covid-19 Seperti halnya di 

kelas II SDN 26 Penjernang Hulu, Peralihan proses pembelajaran, dari yang semula tatap 

muka menjadi pembelajaran jarak jauh (PJJ) memunculkan banyak hambatan bagi guru, 

mengingat hal ini terjadi secara mendadak tanpa adanya persiapan sebelumnya. kegiatan 

belajar mengajar yang semula dilaksanakan di sekolah kini menjadi belajar di rumah ataupun 

pembelajaran jarak jauh (PJJ). PJJ mengakibatkan guru tidak bisa menjelaskan secara 

maksimal karena perubahan cara dan sistem pembelajaran sehingga proses pembelajaran 

menjadi terhambat. Tidak hanya itu, pembelajaran jarak jauh menimbulkan kurangnya 

interaksi antara guru dan siswa bahkan antar-siswa itu sendiri. Kurangnya interaksi ini bisa 

memperlambat terbentuknya values dalam proses belajar mengajar. 

Pembelajaran jarak jauh yang dilaksanakan saat ini menjadi hal baru yang dirasakan 

oleh guru maupun peserta didik. Oleh karena itu, digunakan inovasi terbaru yang harus 

digunakan untuk melakukan proses pembelajaran selama masa pandemi salah satunya adalah 

metode pembelajaran daring dan pembelajaran luring. Berdasarkan permasalahan yang telah 
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diuraikan sebelumnya, maka peneliti tertarik melakukan penelitian yang berjudul : Analisis 

Proses Pembelajaran Selama Masa Pandemi covid-19 di kelas II SDN 26 Penjernang Hulu. 

 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan dalam Penelitian ini adalah Pendekatan Kualitatif deskriptif yang artinya 

prosedur penelitian yang menghasilkan data-data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau 

lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. Menurut Sugiyono (2013: 15) mengatakan 

bahwa metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti 

pada kondisi objek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksprimen) dimana peneliti 

adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi 

(gabungan), analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan 

makna dari pada generalissi. 

Menurut Sugiyono (2016: 2) menyatakan bahwa secara umum metode penelitian 

diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dengan pendekatan 

kualitatif. Metode Deskriptif dapat diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah yang 

diselidiki dengan menggambarkan/melukiskan keadaan Subyek/objek penelitian (seseorang, 

lembaga, masyarakat dll) pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau 

sebagaimana adanya (Nawawi 2015: 67). 

Adapun bentuk penelitian yang cocok digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

deskriptif. Penelitian deskriptif tidak terlalu berbeda dengan penelitian lainnya dan 

merupakan usaha yang sistematis untuk mengungkapkan suatu fenomena yang menarik 

penelitian peneliti. Penelitian dimulai dengan munculnya minat peneliti terhadap suatu 

fenomena tertentu. 

Latar Penelitian ini dilaksanakan di kelas II SDN 26 Penjernang Hulu. Sekolah Dasar 

ini terletak di Desa Penjernang Hulu, Kecematan  Sungai Tebelian, Kabupaten Sintang. 

Subjek dari penelitian ini guru kelas II. sedangkan objeknya adalah proses pembelajaran 

selama masa pandemi Covid-19. Data primer adalah data yang diambil dari sumber pertama 

yang ada di lapangan. “Sumber data primer dalam penelitian ini adalah proses pembelajaran 
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selama masa pandemic covid-19 di kelas II SDN 26 Penjernang Hulu”. Sumber data sekunder 

adalah data yang diperoleh dari sumber kedua setelah data primer. Pada data sekunder ini 

peneliti memakai dokumen-dokumen atau arsip yang ada di kelas II SDN 26 Penjernang 

Hulu berupa RPP, Silabus dan lainnya. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini Teknik 

Observasi,Wawancara dan dokumentasi Menurut Sugiyono (2017: 145) Observasi sebagai 

teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang spesifik bila dibandingkan dengan teknik 

yang lainnya. Teknik yang digunakan ini untuk mengetahui proses pembelajaran selama masa 

pandemi covid-19. 

Menurut Sugiyono (2017: 137) Mengemukakan bahwa wawancara digunakan sebagai 

teknik pengumpulan data apabila ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 

permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari 

responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit. 

Alat pengumpulan data adalah lembar observasi, lembar wawancara dan dokumentasi. 

Observasi dilakukan untuk mengamati proses pembelajaran di sekolah khususnya proses 

pembelajaran selama masa pandemi covid-19, lembar wawancara dalam penelitian ini 

digunakan untuk mengungkapkan pendapat guru dalam proses pembelajaran dan dokumen 

yang mendukung hasil penelitian berupa silabus, RPP, LKS, dan catatan adalah berupa 

fasilitas sarana dan prasarana maupun foto-foto kegiatan penelitian. 

 

PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan di kelas II SDN 26 Penjernang Hulu yang berlokasi di Desa 

Penjernang Hulu, Kecematan Sungai Tebelian Kabupaten Sintang, Provinsi Kalimantan 

Barat. 

1. Hasil Observasi Dan Analisis Dalam Penelitian 

Berdasarkan hasil analisis ditemukan bahwa proses pembelajaran selama masa 

pandemic covid-19 di kelas II SDN 26 Penjernang Hulu dilakukan secara tatap muka 

sederhana untuk mengambil tugas di sekolah satu kali atau satu hari dalam satu minggu, 

guru dan siswa datang kesekolah untuk memberikan tugas kepada peserta didik kemudian 
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dikerjakan oleh peserta didik dirumah masing-masing. Sebelumnya guru menyampaikan 

materi ataupun langkah-langkah dalam mengerjakan tugas di rumah dalam waktu 10-15 

menit. Guru juga memberikan waktu untuk bertanya kepada siswa yang belum paham 

dengan yang disampaikan, tidak lupa juga guru selalu mengingatkan kepada siswa untuk 

tetap mematuhi protocol kesehatan dan mengingatkan siswa untuk mengumpulkan 

kembali tugas yang sudah dikerjakan pada hari berikutnya.  

2. Hasil Wawancara 

Berdasarkan hasil wawancara menyatakan bahwa faktor penghambat yaitu, guru 

tidak bisa menjelaskan secara maksimal karena perubahan cara dan sistem pembelajaran 

sehingga proses pembelajaran menjadi terhambat, kurang pahamnya orang tua dengan 

dunia pendidikan dan jaringan internet. Faktor pendukung yaitu, fasilitas  buku peganggan 

siswa cukup memadai sehingga anak mudah untuk belajar sendiri di rumah dan upaya 

yang dilakukan guru selama proses pembelajaran dimasa pandemi covid-19 di kelas II 

SDN 26 Penjernang Hulu adalah siswa diberikan tugas setiap sekali dalam seminggu 

untuk mengambil dan mengantar tugas tersebut ke sekolah, tugas yang diberikan sesuai 

dengan tema dan KD yang ada pada buku paket. 

a. Berdasarkan hasil penelitian di kelas II SDN 26 Penjernang Hulu proses pembelajaran 

di masa pandemi dilakukan secara luring/ tatap muka sederhana dimana siswa datang 

ke sekolah satu kali atau satu hari dalam satu minggu, guru dan siswa datang kesekolah 

untuk memberikan tugas kepada peserta didik kemudian dikerjakan oleh peserta didik 

dirumah masing-masing. Sebelumnya guru menyampaikan materi ataupun langkah-

langkah dalam mengerjakan tugas di rumah dalam waktu 10-15 menit. Guru juga 

memberikan waktu untuk bertanya kepada siswa yang belum paham dengan yang 

disampaikan, tidak lupa juga guru selalu mengingatkan kepada siswa untuk tetap 

mematuhi protocol kesehatan dan mengingatkan siswa untuk mengumpulkan kembali 

tugas yang sudah dikerjakan pada hari berikutnya. Hal ini sejalan dengan teori Hadion 

(2020: 211) pembelajaran jarak jauh luar jaringan adalah pembelajaran yang dilakukan 

secara mandiri tanpa terikat waktu dan tempat. Dalam bentuk luring guru kelas masuk 

kekelas untuk memberikan tugas kepada siswa, dan sebagian guru juga menyampaikan 
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materi pelajaran yaitu pertama guru menyampaikan tema pembelajaran kepada siswa 

dan guru pun meminta siswa untuk mencatat saja materi yang akan dipelajari. 

Kemudian setelah selesai mencatat guru menjelaskan sedikit tentang materi yang sudah 

di catat. Lalu guru melakukan tanya jawab terhadap materi yang sudah dijelaskan 

setelah itu guru memberikan tugas kepada siswa untuk dikerjakan dirumah. 

b. Faktor penghambat merupakan faktor yang menghambat dalam proses pembelajaran 

selama masa pandemi. Berdasarkan hasil penelitian didapatkan faktor penghambat, 

adapun faktor penghambat dalam proses pembelajaran yaitu guru tidak bisa 

menjelaskan secara maksimal karena perubahan cara dan system pembelajaran 

sehingga proses pembelajaran menjadi terhambat, kurang pahamnya orang tua dengan 

dunia pendidikan dan jaringan internet. Butuh waktu untuk beradaptasi bagi guru, orang 

tua, dan peserta didik. 

c. Kemudian faktor pendukung merupakan faktor yang mendukung dalam proses 

pembelajaran selama masa pandemi. Berdasarkan hasil penelitian didapatkan faktor 

pendukung, adapun faktor pendukung dalam proses pembelajaran yaitu, fasilitas buku 

peganggan siswa cukup memadai sehingga anak mudah untuk belajar sendiri di rumah 

dengan bantuan orang tua. 

d. Upaya yang dilakukan untuk mengatasi faktor penghambat proses pelajaran selama 

pandemi siswa diberikan tugas setiap sekali dalam seminggu untuk mengambil dan 

mengantar tugas tersebut ke sekolah, biasanya tugas yang diberikan sesuai dengan tema 

dan KD yang ada pada buku paket agar mempermudah siswa dalam belajar dan 

mengerjakan LKPD. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan data hasil analisis maka peneliti menyimpulkan bahwa: 

1. Proses pembelajaran di kelas II SDN 26 Penjernang Hulu di masa pandemi covid-19 

dilakukan secara tatap muka sederhana dimana siswa datang ke sekolah mengambil tugas 

untuk dikerjakan di rumah. Sebelumnya guru menyampaikan materi ataupun langkah-

langkah dalam mengerjakan tugas di rumah dalam waktu 10-15 menit. Guru juga 
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memberikan waktu untuk bertanya kepada siswa yang belum paham dengan yang 

disampaikan, tidak lupa juga guru selalu mengingatkan kepada siswa untuk tetap 

mematuhi protocol kesehatan dan mengingatkan siswa untuk mengumpulkan kembali 

tugas yang sudah dikerjakan pada hari berikutnya. 

2. Faktor penghambat merupakan faktor yang menghambat dalam proses pembelajaran 

selama masa pandemi. Adapun faktor penghambat dalam proses pembelajaran yaitu, guru 

tidak bisa menjelaskan secara maksimal karena perubahan cara, sistem dan waktu terbatas 

dan banyak anak-anak yang tidak paham terhadap tugas dan materi yang disampaikan 

sehingga menyebabkan nilai siswa pun bervariasi ada yang bagus dan tidak. Adapun 

faktor pendukung dalam proses pembelajaran yaitu, fasilitas buku peganggan siswa cukup 

memadai sehingga anak mudah untuk belajar sendiri di rumah dengan bantuan orang tua. 

3. Berdasarkan hasil penelitian upaya yang dilakukan untuk mengatasi faktor penghambat 

proses pelajaran selama pandemi yaitu, siswa diberikan tugas setiap sekali dalam 

seminggu untuk mengambil dan mengantar tugas tersebut ke sekolah, biasanya tugas yang 

diberikan sesuai dengan tema dan KD yang ada pada buku paket agar mempermudah 

siswa dalam belajar dan mengerjakan LKPD.  
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